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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkalteakat dan
martabat manusia, melalui proses yang panjang ddangsung sepanjang
hayat’ Dan merupakan bagian penting dari proses pembangnasional
yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suaturaederkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi telah membawa pbarba/ang sangat
signifikan terhadap berbagai jenis dimensi kehidupgnusia, baik dalam
ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Tujuandigikan Nasional
dirumuskan sebagai berikut:

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkéengi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedatepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,apakkreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratsssanggung

jawab?

Proses belajar mengajar merupakan suatu prosesrgangandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandmaubtimbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencagaan tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswengrupakan syarat utama

bagi berlangsungnya proses belajar. Interaksi dafmristiwva belajar-

mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak dakehubungan antara

! Nana SudjanaPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di SekqBandung: Sinar
Baru Algensindo, 1996), hal. 2

2 Undang Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistendiftikan Nasional(Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), hal.7



guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukB@lam hal ini bukan
hanya penyampaian pesan berupa materi pelajardajnken penanaman
sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang beldamru dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajaran secara sisteteaitian memanfaatkan
segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.

Kompetensi guru dalam pelaksanaan interaksi belaj@ngajar
mempunyai beberapa indikator, diantaraya: mampu buoken pelajaran,
mampu menyajikan materi, mampu menggunakan metoatefd, mampu
menggunakan media/alat peraga, mampu menggunak&masdayang
komunikatif, mampu memotivasi siswa, mampu menguegasi kegiatan,
mampu menyimpulkan pelajaran, mampu memberikan onbpéik, mampu
melaksanakan penilaian, dan mampu menggunakan Waktu

Seorang tenaga pendidik haruslah kreatif dan posfek harus
mampu menggunakan pengetahuan dan kecakapannyan dakmilih
pendekatan, model dan strategi pembelajaran seetaggunnakan metode
yang dapat memberi perhatian yang cukup terhadagalp@man siswa pada
konsep Matematika, sehingga membawa perubahan delgkah laku anak
didiknya?

Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan insérdlelajar
mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaranpuratdalcapai tanpa
menemukan kendala kendala yang berarti. Masalalggbelaan kelas

memang masalah yang tidak pernah absen dari ageegiatan guru.

®DepdiknasPedoman Pengembangan Silabidskarta: t.p., 2004), hal.13-14
“Lisnowati Simanjuntak.dkkyletode Mengajar MatematikéJakarta: Rineka Cipta, 1993),
hal. 35



Semua itu tidak lain guna kebutuhan belajar anakkdi Keterampilan
berfikir merupakan suatu kebutuhan, karena dengdar&mpilan tersebut
seseorang akan memiliki kunci-kunci dalam peny@é®@samasalah,
menyaring informasi, pencapaian prestasi atau petukan kepribadian.
Dimana salah satu dari keterampilan berfikir dapdihat pada hasil belajar
Matematika. Hasil belajar Matematika sangatlah ipgnbagi siswa sekolah
dasar karena akan selalu digunakan mereka seurdupriyia dan dalam
kegiatan sehari-haripun berkaitan erat dengan Matiken Selain itu juga
akan mempengaruhi terhadap pertumbuhan fisik d&a ot

Matematika merupakan salah satu materi wajib yarggaxkan
disekolah — sekolah dan harus dipahami karenageéimanfaatkan dalam
kehidupan sehari — hari. Pembelajaran Matematikanlba@tu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sdsabrai dan alam.
Kegunaan pembelajaran matematika dalam penerapahidugan
menjadikan sekolah sebagai salah satu lembaga ¢ikadiformal yang
mampu mengajarkan matematika.

Berdasarkan etimologi, matematika berarti “ilmu getahuan yang
diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksud bukaenunjukkan bahwa
ilmu lain diperolah tidak melalui penalaran, tetdpiam matematika lebih
ditekankan aktifitas penalaran. Sedangkan dalanu ilain, disamping

penalaran lebih ditekankan pada hasil observasiperimer’ Matematika

® Syaiful Bahri DjamaralStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cita, 2010), hal. 2
® Erman Suherman dan Udin S.WinatapuBetrategi Matematika Kontemporédakarta:
Unifersitas Pendidikan Indonesia,1993), hal. 119



dianggap sebagai ratu atau ibunya ilmu, dimaksudkatematika adalah
sumber dari ilmu yang lain.

Pembelajaran Matematika sangatlah penting, namsisi dain ada
sebagian siswa yang kesulitan belajar matematikayKtaan ini tentu saja
tidak terlalu mengejutkan karena hasil belajar aama#k Indonesia juga
tergolong relatif rendah terutama pada mata pelajaeperti Matematika.
Dengan demikian, untuk mengembangkan kemampuan nhAtea
diperlukan guru yang kompeten dalam mengolah kagipembelajaran yang
kondusif. Artinya, dengan hadirnya kegiatan penjbeda tersebut dapat
mendorong, merangsang dan menarik minat peseria widuk melakukan
kegiatan pembelajaran secara optimal. Dengan kegi¢mbelajaran yang
optimal maka tujuan pendidikan yang diharapkan atenapai. Melalui
program yang tepat dan sesuai dengan tahapan foefham dan
perkembangan yang terencana, harapan orangtuatégpauhi. Selain itu,
potensi perkembangan anak dapat teraktualisasi béakembang. Ruang
lingkup pengajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyaeliputi Bilangan,
Geometri dan pengukuran serta Pengolahan’data.

Agar pembelajaran Matematika menjadi menyenangkan rdudah
untuk dipahami oleh siswa, maka guru dapat menarapknetode
pembelajaran. Tujuan dari penerapan metode perabmtajpada mata
pelajaran Matematika adalah untuk mempermudah panyguru dalam

menyampaikan materi pelajaran, mengatasi sikap siktva dan mengatasi

! Arinil, Tentang pelajaran Matematika dalam
https://arinil.wordpress.com/2011/01/30/tujuan-daang-lingkup-mata-pelajaran-matematika-
sdmi/. Diakses pada tanggal 01 januari 2015



keterbatasan ruang sehingga pembelajaran menjdoln lefektif. Jika

penerapan metode pembelajaran mampu mengatasi Jadatman dalam
proses pembelajaran khususnya dalam hal penyampasam (materi), maka
siswa yang akan merasakan dampak positifnya danrngkh dapat

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran iuiatik&a.

Berdasarkan fenomena yang ada khususnya dalam plendidikan,
masih sedikit sekali guru yang menerapkan metoaebpkjaran yang pas
dengan materi pembelajaran dan yang disukai sidteaa guru lebih
menggunakan metode yang sangat tradisional yaitodedonvensional atau
ceramah. Karena dianggap metode ini merupakan metadg tidak perlu
mengeluarkan banyak tenaga dan biaya. Seringki@imdpenerapan metode
ceramah, guru tidak mempertimbangkan apakah sisesmamami materi
yang kita sampaikan. Dengan demikian metode pejavah yang menarik
sangat dibutuhkan oleh guru agar siswa bisa meadriformasi atau pesan
dengan baik, karena melalui metode pembelajaran gapat membantu
peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterkmpicara berfikir, dan
mengekspresikan ide.

Atas dasar itulah peneliti mencoba mengembangkamdgkatan
kooperatif dalam pembelajaran dengan menggunakaodsm8tudent Team
Achivement Divisions (STAD). Pembelajaran dengan menggunakan
kooperatif adalah konsep yang lebih luas melipigmsa jenis kerja

kelompok termasuk bentuk yang lebih dipimpin olalrugatau diarahkan

8 Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hal. 46



oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatifgdam lebih diarahkan
oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pedanyertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirgnoatuk membantu

peserta didik menyelesaikan masalah yang dimak<bgtu biasanya

menetapkan bentuk kajian tertentu pada tugas akhir.

Metode (method), secara harfiah berarti cara. Safaimetode atau
metodik berasal dari bahasa Greeka, metha, (medddwi melewati), dan
hodos (jalan atau cara), jadi metode bisa beraldnjatau cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Secara unagan luas metode atau
metodik berarti ilmu tentang jalan yang dilalui ukhtmengajar kepada anak
didik supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mjangDalam kegiatan
belajar mengajar seorang guru tidak harus terpadand menggunakan
berbagai metode (variasi metode) agar proses bel@m@ngajar atau
pengajaran berjalan tidak membosankan, tetapi bege memikat perhatian
anak didik. Namun di sisi lain penggunaan berbagatode akan sulit
membawa keberuntungan atau manfaat dalam kegiatajabmengajar, bila
penggunaannya tidak sesuai dengan situasi dandtoraig mendukungnya
serta kondisi psikologi anak didik. Maka dari itisidi guru di tuntut untuk
pandai-pandai dalam memilih metode yang tépat.

Adapun yang termasuk dalam metode pembelajaram satunya

adalah metod&tudent Team Achivement Divisiq®I AD). MetodeStudent

° Ibid, hal. 54-55
1% Anonim, Pengertian Metode Pembelajarasalam http://www.sarjanaku.com/2012/04/
pengertian-metode-menurut-para-ahli.html. diakaegdal 01 Januari 2015



Team Achievement DivisiofSTAD) dikembangkan oleh Slavth.Metode
ini merupakan metode pembelajaran kooperatif yaraging banyak
diaplikasikan, telah digunakan mulai dari kelas daanpai kelas sebelas
dalam mata pelajaran Matematika, Seni Bahasa, IBosial Dan Ilimu
Pengetahuan Alarif. Salah satu keunggulan metode ini adalah memberikan
kesempatan pada siswa untuk bekerjasama dengaa kisw® Sedangkan
kekurangan dari metode ini diantaranya membutuhkaktu yang lama,
siswa pandai cenderung enggan apabila disatukagadetemannya yang
kurang pandai dan yang kurang pandai pun merasalemimpabila
digabungkan dengan temannya yang patai.

Metode ini merupakan metode yang menarik untukrdigan karena
untuk pelajaran Matematika ini dapat mencegah f@ssan pada siswa.
Langkah-langkah dari metod&tudent Team Achivement Divisiof&TAD)
pertamayaitu presentasai kelas, yang merupakan pengdgmgaung seperti
yang sering dilakukan atau didiskusikan yang dipmmgleh guru.Kedua
yaitu belajar dengan tim, dengan membagi siswa adebgberapa kelompok
kecil dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 anakajdalam mengerjakan tugas
ada yang kesulitan, maka anak yang merasa mamkelatnpoknya harus
membantu teman sekelompoknya yang merasa kesuKetiga yaitu tes

individu, setelah pembelajaran selesai, dilanjutt@angan tes individu (kuis).

M Miftahul Huda,Model — Model Pengajaran dan Pembelajaréviogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 201

12 Robert E SlavinCooperative Learning(Bandung,: Nusa Media, 2005), hal. 143

13 Abdul Maijid, Strategi Pembelajarar{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), cet. Il. hal.
188

“bid., hal.188



Di antara siswa tidak boleh untuk saling membamtiard mengerjakan kuis.
Sehingga tiap siswa bertanggung jawab secaraiduwdintuk memahami
materinyaKeempatyaitu skor pengembangan individu, skor yang didegpat
dari hasil tes dicatat oleh guru untuk dibandingklamgan hasil prestasi
sebelumnyaKelimayaitu penghargaan tin.

Berawal dari observasi yang peneliti lakukan paaeygal 26 Januari
2015, terdapat beberapa kendala yang dihadapi datases pembelajaran
Matematika, salah satunya adalah kurangnya hafdjabesiswa terhadap
materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu siswgaj mengalami kesulitan
memahami pengurangan pecahan yaitu: 1) siswa kusagsias dalam
menerima mata pelajaran Matematika, 2) kurang mepatguru dalam
pemilihan metode pembelajaran, karena guru hanyaggumakan metode
ceramah sehingga hanya menjadikan anak didik mamgngerjakan soal-
soal yang ad® Dari faktor-faktor yang ada mengakibatkan KKM i¢&ria
Ketuntasan Minimal) yang dibebankan pada siswa aderjurang mampu
untuk dicapainya. Terbukti dari daftar hasil balajang sudah ada, banyak
siswa yang nilainya dibawah KKM. Hanya ada 4 anakgynilainya di atas
KKM.*" Adapun daftar hasil nilai sebagaimana terlampéhiggga dalam
penelitian ini, peneliti menekankan pada peningkdtasil belajar siswa di
MIN Kolomayan Wonodadi Blitar.

Berkaitan dengan hal-hal diatas, maka penulis rikertaintuk

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Met&tiedent Team

*Ibid., hal. 185
16 Observasi di Kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blida Tanggal 26 Januari 2015
" Dokumen Nilai Matematika kelas V MIN Kolomayan Watadi Blitar



Achivement Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V MIN Kolomayan Wonodadit&iTahun Ajaran

2014/2015".

B. Rumusan Masalah.
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagaiudierik

1. Bagaimana penerapan metod&udent Team Achivement Divisions
(STAD) pada mata pelajaran Matematika pokok bahgsamggunaan
pecahan dalam masalah perbandingan dan skala &islaa V MIN
Kolomayan Wonodadi Blitar tahun pelajaran 2014/2015

2. Apakah ada peningkatan hasil belajar Matematika okbokahasan
penggunaan pecahan dalam masalah perbandingarkalanpada siswa
kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar dengan difgtrannya metode

Student Team Achivement Divisid¢8§ AD) tahun pelajaran 2014/20157?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metd&tedent Team Achivement
Divisions (STAD) pada mata pelajaran Matematika pokok bahasa
penggunaan pecahan dalam masalah perbandingarkalanpada siswa
kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar tahun aja2014/2015.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar ematika pokok
bahasan penggunaan pecahan dalam masalah perlzandiag skala

pada siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar ngan
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diterapkannya metodgtudent Team Achivement Divisiq®3 AD) tahun

ajaran 2014/2015.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini sebagai sumbangaland bentuk
dokumen pustaka untuk menambah referensi dan wawssaang
pembelajaran matematika secara kontekstual.
2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga MIN Kolomayan Wonodadi Blitar
Bagi Kepala MIN Kolomayan Wonodadi Blitar Penerapan
pembelajaran kooperatif ini dapat dijadikan bahartimbangan bagi
lembaga sekaligus sebagai acuan dalam pengembaathal yang
perlu di kembangkan yang berkaitan dengan keglagtajar mengajar
mata pelajaran Matematika dan sebagai motivasikumenyediakan
sarana dan prasarana sekolah untuk terciptannybaglajaran yang
optimal. Bagi Guru MIN Kolomayan Wonodadi Blitarbegai bahan
evaluasi untuk meningkatkan program kegiatan belajangajar
dikelas; sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemizaiayang
sesuai tujuan pembelajaran; Mempermudah bagi guntuku
menyampaikan bahan ajar dikelas dan dapat menikakat
pemahaman materi kepada siswa. Bagi Siswa Siswi MIN

Kolomayan Wonodadi Blitar dapat memberikan kemudabagi
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siswa untuk meningkatkan hasil belajar pada matéajgran
matematika pokok bahasan penggunaan pecahan daksalamm
perbandingan dan skala dan memberikan motivasinddalajar
dikelas dan diluar kelas.
b. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian sejenis, hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasntang
cara meningkatkan hasil belajar penggunaan peaddlam masalah
perbandingan dan skala dalam pembelajaran di dekida dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau refedamskajian untuk
meningkatkan keberhasilan dalam proses pendidikan.
c. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Dapat dijadikan sebagai bahan koleksi dan refersnpaya
dapat digunakan sebagai sumber belajar atau badzay
mahasiswa lainnya. Bagi pembaca dapat untuk merfambaasan
dan pengetahuan baru mengenai sistematika penuig@psi atau

metode pembelajaran yang digunakan dalam skrifsshet.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabarestmra terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta gtang terkumpuf® Dari
ungkapan tersebut memberikan pemahaman pada khaabdipotesis

hanyalah merupakan kesimpulan atau jawaban yangifdiersementara

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal.62
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terhadap permasalahan penelitian sampai terbuktialune data yang
terkumpul. Jadi hipotesis yang diajukan dalam peaelini adalah: “Jika
metode Student Team Achievement DivisioSTAD) diterapkan pada
pembelajaran Matematika pokok bahasan penggunaahge dalam masalah
perbandingan dan skala dengan baik, maka hasijabaiswa kelas V MIN

Kolomayan Wonodadi Blitar akan meningkat”.

F. Definis Istilah
1. Penegasan konseptual

a. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaraangy
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pejautza.

b. Student Team Achievement Divisio(®TAD) adalah salah satu
metode pembelajaran kooperatif yang didalamnya laelaerapa
kelompok kecil dengan tingkat kemampuan siswa \aerpeda —
beda dan saling kerja sama untuk menyelesaikan artuju
pembelajaran.

c. Hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswatetah

menerima pembelajaran.

G. Sistematika Penulisan Skripsi.
Untuk mempermudah dalam memahami Matematika yangn ak
disusun nantinya, maka peneliti memandang perlugerankakan sistematika
pembahasan Matematika ini nanti terbagi menja@i biggian, yaitu sebagai

berikut;
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1. Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depatarhan judul, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halam#o, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftaf,tdbftar gambar, daftar
lampiran, tranliterasi dan abstrak.

2. Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masimab berisi sub-sub
bab, antara lain:

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalamusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesiddkan definisi istilah dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka, meliputi: pembelajaran kaafig pengertian
metode pembelajaran, metodgtudent Team Achievement Divisions
(STAD), hakekat matematika, hakikat hasil belapenerapan metode
Student Team Achievement DivisiofSTAD) dalam pembelajaran
matematika, penelitian terdahulu, kerangka peaaliti

Bab 1l Metode Penelitian, meliputi: jenis peneliti lokasi dan subjek
penelitian, prosedur penelitia, teknik pengumputita, teknik analisis
data, indikator keberhasilan, dan tahap - tahag|ftizm.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang bedsskripsi hasil
penelitian (siklus), pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup yang terdiri dari: kesimpulan damasaaran.

3. Bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan dan lanapi-lampiran



